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Abstract
Key word: Pandemic Covid-19 had impact on sales reduction of Small and Medium
— Enterprises (SMEs) up to 80% from the previous period. Likewise, SMEs in
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Kampung Bojong, Anyer, Banten experienced a decline in sales of up to 50%.
It impacts on stability of economy of Kampung Bojong because the economic
majority rely on SMEs particularly in retailer for food, beverages, small gifts
at Business Area, Anyer Beach. The facts regarding the decline in the number
of tourists at Beach Anyer and the lack of access to funding and lack of
increasing competence have wider economics impact. Some of the factors that
cause this are the absence of SMEs legality and the lack of digital marketing
management. Therefore, in this service program has increased the competence
of SMEs is through assistance in managing Business Permit Numbers (NIB)
and also managing and marketing digital-based SMEs. The result of this
activity is the obtaining of NIB for SMEs. Furthermore, the addition of
competencies in digital management and marketing is also carried out in
order to adapt to the current digital era.

Abstrak

Adanya Pandemi Covid-19 berdampak pada turunnya penjualan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sampai dengan 80% dari periode
sebelumnya. Begitu juga dengan UMKM yang ada di Kampung Bojong,
Anyer, Banten mengalami penurunan penjualan sampai dengan 50%. Hal
tersebut berdampak pada perekonomian Kampung Bojong karena mayoritas
perekonomian mengandalkan dari UMKM salah satunya menjadi penjual
makanan dan Oleh-oleh di Kawasan Wisata Pantai Anyer. Fakta mengenai
penurunan jumlah wisatawan ke Pantai Anyer, kurangnya akses pendanaan
dan lemahnya kompetensi di bidang digital turut memberikan dampak
pandemi semakin luas. Beberapa faktor yang menyebabkan hal tersebut
adalah tidak adanya legalitas UMKM dan kurangnya kompetensi dalam
pengelolaan pemasaran digital. Oleh karena itu, pada program pengabdian
ini dilakukan peningkatan kompetensi UMKM melalui pendampingan
pengurusan Nomor Izin Berusaha (NIB) dan juga pengelolaan dan
pemasaran UMKM berbasis digital. Hasil dari kegiatan ini adalah
diperolehnya NIB untuk UMKM. Selain itu, penambahan kompetensi pada
pengelolaan dan pemasaran digital juga didapatkan dalam rangka adaptasi di
era digital.
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 berdampak pada
berbagai sektor khususnya pada Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).
Begitu juga dengan UMKM yang ada di
Kampung Bojong, Desa Cikoneng, Anyar,
Kabupaten Serang, Provinsi Banten. Sektor
UMKM sudah menjadi tulang punggung
perekonomian masyarakat karena di Kp.
Bojong mayoritas perekonomian desa ini
adalah sebagai nelayan, pedagang pakaian
dan makanan di sekitar pantai anyar.

Analisis mitra dilakukan dengan
UMKM  dan
melibatkan Lurah, Ketua Rukun Warga
(RW) dan Rukun Tangga (RT) (Gambar 1

& Gambar 2). Berdasarkan hasil analisis

melibatkan 20 mitra

mitra didapatkan beberapa fakta dan data
mengenai  kondisi UMKM dan tren
penjualan UMKM sebagai dampak dari
Pandemi Covid-19.

»

Gambar 1. Survei UMKM dan
pejabat administrasi di Kp. Bojong, Anyar,
Banten

Gambar 2. Diskusi dengan Lurah dan RW

Sebelum pandemi Covid-19, puncak
penjualan UMKM vyang ada di Kampung
Bojong ini dapat ditemukan pada hari Sabtu,
Minggu atau hari hari besar dan tanggal
merah. Karena pada hari-hari tersebut
banyaknya pengunjung yang berwisata di
daerah tersebut baik warga lokal maupun
dari luar daerah.

Masa Pandemi Covid-19 membuat
banyak pembatasan dan berdampak pada
menurunya jumlah wisatawan. Hal tersebut
berimbas pada penghasilan para pedagang
yang turun. Penurunan penghasilan ini
membuat sebagian besar UMKM yang ada
di sekitar wisata Anyer khususnya di
Kampung Bojong banyak yang tutup
sementara. Berdasarkan pada survey awal
terhadap beberapa UMKM penurunan
penjualan dapat mencapai hingga 50%
setiap bulannya. Selama Pandemi, sektor
UMKM terdampak pada berbagai aspek
seperti  penurunan jumlah pelanggan,
kurangnya pemasukan sampai pada proses
produksi yang meningkat karena kenaikan
biaya-biaya (Unicef, 2021). Lebih lanjut,
penurunan penjualan UMKM ini dapat
mencapai 80% dari penjualan sebelum
Pandemi Covid-19 (Sirger, 2021).
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Dampak besar pandemi Covid-19
sangat terasa hingga saat ini. Namun,
masyarakat di Kampung Bojong masih
belum memiliki cara yang tepat dalam
meningkatkan Kembali penjualan pada saat
Pandemi Covid-19. Kurangnya pemahaman
mengenai pemasaran digital membuat
pelaku UMKM di Kampung Bojong tidak
bisa beradaptasi pada kondisi yang serba
terbatas interaksi secara fisik, dan lebih
beralih ke transaksi digital.

Selain itu, kondisi UMKM vyang
belum memiliki legalitas usaha juga turut
memberikan andil pada masalah tersebut.
Tidak adanya legalitas usaha membuat
UMKM susah dalam mendapatkan akses
yang lebih luas khususnya berkaitan dengan
stimulus pembiayaan (Radanbanten, 2022).
baik dari Lembaga keuangan, pemerintah
maupun swasta. Berdasarkan data survei di
terhadap 20 UMKM di Kp. Bojong
kondisinya belum memiliki legalitas. Hal
tersebut yang akhirnya membuat UMKM
kesulitan untuk bertahan di tengah
minimnya pemasukan dari penjualan.
Sehingga UMKM memilih untuk menutup
operasional sementara.

Oleh karena itu, pada program
pengabdian ini akan dilakukan peningkatan
kompetensi (Levelling Up) UMKM melalui
peningatan kapasitas sumber daya manusia
dan memperluas akses UMKM baik pada

aspek legalitas maupun pemasaran melalui

pendampingan dan pembekalan
kemampuan literasi digital untuk pemasaran
UMKM.

Ditambah dengan peran strategis
UMKM punggung

perekonomian perlu diperhatikan. Hal

sebagai  tulang

tersebut karena komposisi UMKM sangat
dominan dengan prosentase 99,92% (64,13
Juta) dari keseluruhan sektor usaha yang
ada di Indonesia (Bahtiar, 2021). Oleh
karena itu, perlu penanganan yang tepat
untuk mendorong pemulihan UMKM lebih
cepat.

Tujuan dari program ini adalah
pelaku UMKM penjual makanan dan dan
pakaian dapat mengetahui bagaimana
mengelola UMKM yang tepat dalam hal
adanya legalitas perijinan dalam bentuk
Nomor ljin Berusaha (NIB). Selain itu,
pelaku UMKM mengetahui bagaimana
menggunakan bauran pemasaran dan akses
penjualan digital (e-commerce) dengan
menggunakan platform yang ada. Alasan
penggunaan e-commerce karena saat ini
penggunaannya meningkat (As’ad, Ahmad,
& Sentosa, 2012) dan bermanfaat dalam
peningkatan kinerja UMKM (Hansen &
Bagh, 2021).

METODE
Metode pelaksanaan pengabdian ini adalah
dengan

pendekatan partisipatory

melibatkan Lurah, Ketua Rukun Warga
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(RW) dan Rukun Tangga (RT), serta pelaku
UMKM vyang ada di Kampung Bojong

dengan skema sebagaimana pada Gambar 3.

Pemasaran
digital

UMKM
[pemasaran
konvensional
dan tidak ada
legalitas]

Gambar 3. Skema leveling-up UMKM
Adapun pelaksanaan kegiatan pengabdian
ini akan dibagi menjadi lima tahapan yang
meliputi sosialisasi dengan mitra, pelatihan,
penerapan  teknologi dan  evaluasi
pendampingan dan kelanjutan program.
Secara umum, tahapan ini sebagaimana
pada Tabel 1.

Tabel 1. Tahap pelaksanaan

No Tahap Kegiatan Waktu
1  Sosialisasi Sosialisasi April
dengan mitra  program 2022
dengan
menggunakan

flyer dan door

to door

2 Pelatihan Workshop dan Juni
pendampingann 2022
UMKM untuk

perizinan

Digital
Workshop Juni
penggunaan 2022
media
pemasaran
digital (e-
commerce)
3 Penerapan Pembuatan April-
teknologi platform Juni
pemasaran 2022
digital
4 Akhir Evaluasi Juli
Dan pelaksanaan 2022

keberlanjutan  kegiatan

program

a. Tahap Sosialisasi

Pada tahapan ini melibatkan Lurah,
Ketua Rukun Warga (RW) dan Rukun
Tangga (RT), serta pelaku UMKM yang ada
di Kampung Bojong.

Sosialisasi dilakukan di Kampung
Bojong untuk program legalitas perijinan
usaha dengan NIB, dan pengelolaan
pemasaran UMKM berbasis platform e-
commerce dan penyediaan platform e-
commerce yang dapat dikelola mandiri.
Kegiatan sosialisasi ini dilakukan dengan
menggunakan perangkat flyer maupun
door-to door ke masyarakat (Gambar 4 dan
Gambar 5).
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NDAMPINGAN
pEMBUATAN 1ZIN UMKH |

PERSYARATAN :
E-MAIL, KTP, NPWP & NO TELPON

Gambar 4. Flyer Pendampingan UMKM

Gambar 5. Sosilaisasi door-to-door ke
UMKM

b. Tahap pelatihan

Pada tahap ini dilakukan pada
rentang Bulan Juni 2022. Tahapan ini
melibatkan KKM Kelompok 4, Dinas
Koperasi dan UMKM Provinsi Banten dan
pelaku UMKM di Kampung Bojong.

Adapun kegiatan yang dilakukan
adalah berupa pemberian workshop dan
pendampingan pembuatan perijinan
UMKM sehingga akhirnya mendapatkan
NIB (Gambar 2). Pada tahapan ini beberapa

dokumen diperlukan seperti data KTP, e-
mail, nomor telpon, dan NPWP.

Untuk mendapatkan NIB, setiap
pelaku usaha bisa melakukan pendaftaran
melalui Online Single Submission (OSS)
sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor
5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perizinan Berusaha Berbasis Risiko. OSS
ditujukan untuk semua perusahaan yang
akan mengajukan izin usaha di Indonesia,
baik itu dalam bentuk perorangan maupun
badan usaha, UMKM atau non UMKM.

Pengajuan ini dilakukan melalui
WWW.0SS.g0.id.
Workshop  penggunaan  media

digital (e-commerce) untuk pemasaraan
produk di era digital. Pada workshop ini
pelaku UMKM diperkenalkan penggunaan
platform e-commerce yang sudah ada. Pada
tahapan ini melibatkan dari mahasiswa
KKM Kelompok 4 Tahun 2022 dan praktisi
dari Dosen.

c. Tahapan penerapan teknologi

Tahapan berikutnya adalah pembuatan
media sendiri untuk melakukan pemasaran
digital yang dapat dikelola oleh pelaku
UMKM Kampung Bojong. Media ini dibuat
berbasis web dan dapat diupdate. Informasi
yang ada di website tersebut adalah profil
UMKM  dan

ditawarkan.

produk-produk  yang

d. Tahap Evaluasi dan keberlanjutan

program
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Pada tahapan ini pelaksanaan program
kerja yang telah selesai akan dilakukan
evaluasi dan sekaligus tindak lanjut
perbaikan berikutnya. Pada tahapan ini
dilakukan dengan Focus Group Discussion
(FGD) dengan pelaku UMKM dan tokoh
masyarakat Kampung Bojong.

Pada tahapan evaluasi ini juga melihat
ketercapaian target kegiatan yaitu pertama
adanya UMKM yang memiliki legalitas
usaha UMKM, kedua memiliki platform
pemasaran digital dan mampu
menggunakan platform e-commerce untuk
pemasaran digital, dan ketiga adalah
publikasi pada media. Kegiatan evaluasi ini

dilaksanakan pada Bulan Juli 2022.

HASIL

Hasil kegiatan pertama adalah
workshop dan pendampingan pengajuan
Nomor Induk Berusaha (NIB) untuk
UMKM. Perizinan ini adalah salah satu
program Pemerintah untuk memberikan
pengakuan kepada para pelaku usaha mikro,
kecil dan menengah (UMKM) dalam
memberikan kontribusi terhadap
perekonomian dan penyerapan tenaga kerja
di tanah air.

Program ini berjalan selama dua hari
yaitu Hari Sabtu & Minggu, Tanggal 25&
26 Juni 2022 (Gambar 6). Kegiatan ini
dilaksanakan dengan peserta hadir sebanyak

25 UMKM vyang ada di Kp. Bojong.

UMKM mendapatkan penyuluhan dari
Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi

Banten mengenai proses pengusulan NIB.

Gambar 6. Pendampingan Perizinan
UMKM
Untuk kegiatan pendampingan NIB

ada ada beberapa syarat yang harus
dipenuhi oleh pelaku usaha, antara lain:
a. Nomor Induk Kependudukan (NIK).
b. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP).
c. Alamat email aktif (opsional).
d. Nomor ponsel aktif yang terhubung
Whatsapp.

Langkah-langkah atau prosedur dalam
pembuatan NIB setelah memenuhi syarat-
syarat tersebut, selanjutnya dilakukan

pembuatan akun dengan mengakses website
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OSS. Secara teknis Langkah yang dilakukan
adalah  (Nur, Amelia, &
Arindawati, 2022):
1. Mengunjungi lama https://0ss.go.id/
2. Memilih menu DAFTAR.
3. Memilih skala usaha UMK
4

. Memilih jenis pelaku usaha sesuai

Budiarto,

status (perseorangan atau badan
usaha).

5. Melengkapi formulir pendaftaran
dengan memasukkan nomor telepon
yang terdaftar pada Whatsapp.

6. Memasukkan kode verifikasi yang
dikirimkan melalui Whatsapp.

7. Melengkapi formulir dan membuat
password baru.

8. Melengkapi data pelaku usaha
berupa NIK, jenis kelamin, tanggal
lahir, alamat sesuai KTP, beserta
provinsi, kabupaten, kecamatan, dan
desa.

9. Pendaftaran berhasil.

10. Akun telah siap digunakan

Pada kegiatan ini mendapatkan antusias

pelaku UMKM. Dari UMK vyang 20
UMKM vyang terdata kegiatan ini, ada 4
yang mengikuti dan berhasil sampai pada
terbitnya NIB. Untuk yang lainnya karena
keterbatasan waktu dan tenaga belum
sempat dibuatkan sampai terbit NIB. Hasil
dari kegiatan ini adalah terbitnya NIB
UMKM bagi pelaku usaha (Gambar 7).

Bagi pemilik UMKM, NIB ini
memiliki keuntungan berupa kepemilikan
kepastian hukum sehingga menjadi usaha
yang legal. Ditambah lagi dengan adanya
NIB ini ada beberapa manfaat yang
didapatkan seperti diperolehnya legalitas
hukum atas usahanya, = mendukung
perluasan usaha, memperluas pemasaran,
akses pendanaan pihak lain lebih terbuka,
dan kesempatan mendapatkankesempatan
bantuan dari pemerintah berupa
keikutsertaan dalam workshop, seminar
maupun penyuluhan langsung ke lokasi
usaha (Dumiyati, Yusuf, & Pujiastutik,

2021).

Gambar 7. NIB yang sudah terbit

Program kedua adalah workshop
penggunaan media e-commerce untuk
pemasaraan produk di era digital. Program
ini dilakukan pada tanggal 19 Juni 2022
dilaksanakan pada pukul 10.00 WIB yang
berlokasi di Madrasah Diniyah Babut
Taubah Kampung Bojong (Gambar 8).
Program ini terselenggara atas bantuan dari
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Kelompok KKM kelompok 4 Universitas
Serang Raya Tahun 2022.

Pengenalan  e-commerce  dapat
digunakan untuk membantu memasarkan
produk sehingga dapat menghasilkan
pemasaran yang efektif. Saraswati (2019)
meyakini bahwa salah satu hal yang dapat
menghasilkan pemasaran yang efektif
adalah dengan penggunaan teknologi

berbasis web.

Gambar 8. Workshop Penggunaan Media
Pemasaran Digital

Pada kegiatan ini pelaku UMKM
diberikan pemahaman mengenai bagaimana
memanfaatkan teknologi penjualan digital
seperti e-commerce untuk menghasilkan
akses yang lebih luas. Pada kegiatan ini
mendapatkan antusias pelaku UMKM.
Pelaku UMKM juga

mengenai penggunaan platform yang ada.

diperkenalkan
Adapun platform yang
diperkenalkan adalah yang sudah familiar di
masyarakat. Pendampingan ini dilakukan
satu persatu kepada pelaku UMKM,

sehingga masing-masing UMKM memiliki

akun yang dapat digunakan untuk jual-beli
secara digital.

Pada program ketiga adalah
menyiapkan platform yang dapat dikelola
secara mandiri oleh pelaku UMKM dan
juga kelurahan. Platform ini berbasis pada
web (Gambar 9), sehingga dapat diakses

dengan menggunakan internet.

KKM DESA
CIKONENG

Nama belakang

Kata sandi

Gambar 9. Platform UMKM

Secara teknis platform ini dimiliki
oleh pihak kelurahan. Penambahan dan
pemutakhiran data UMKM dilakukan atas
persetujuan pihak kelurahan.

Pada platform ini menampilkan
profil UMKM yang ada di Desa Cikoneng.
Sebagaimana yang terlihat pada Gambar 10,
di mana di Desa Cikoneng ada beberapa
kategori UMKM dengan masing-masing
kategori UMKM tersebut akan terlihat
jumlah pelaku UMKM.
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Gambar 10. Profil dan Jenis Usaha
Lebih lanjut, jika kita klik di menu
detail, maka akan berisi profil dari UMKM
yang meliputi nama/merk UMKM, bidang
usaha, nama alamat, No
Kontak/WA (Gambar 11). Adanya profil

yang lengkap akan membantu UMKM lebih

pemilik,

mudah diakses oleh konsumen melalui
media digital. Informasi ini juga akan
berguna bagi kelurahan maupun stakeholder
untuk melakukan pengkinian informasi

UMKM dan juga monitor secara periodik

bagaimana pergerakan jumlah pelaku
UMKM vyang ada di kelurahan.

;;;;;

Gambar 11. Menu Detail Platform UMKM

Pada perkembangan selanjutnya
data ini juga bisa diakses oleh konsumen
melalui digital. Calon konsumen dapat
berkomunikasi langsung dengan pemilik

usaha untuk melakukan transaksi baik

pembelian maupun pemesanan tanpa
bertatap muka secara langsung.

Tahap evaluasi kegiatan dan
keberlanjutan program dilaksanakan di
akhir Juli 2022. Pada tahap evaluasi ini
dilakukan dengan pendekatan FGD sesuai

dengan Gambar 12.

Gambar 12. Evaluasi Kegiatan

Pada tahapan ini  melibatkan
perwakilan dari RT dan RW, tokoh pemuda
dan pelaku UMKM. Berdasarkan hasil FGD
didapatkan bahwa masyarakat Kampung
Cikoneng merasakan manfaat dari kegiatan
ini. Pemahaman mengenai legalitas UMKM
juga meningkat terbukti dengan adanya NI1B
yang terbit dari UMKM tersebut. Selain itu,
penggunaan media pemasaran digital juga
digunakan khususnya penggunana website
yang sudah disediakan sebelumnya.

Namun dari hasil evaluasi tersebut
didapatkan

kendala yaitu kurangnya

fasilitas pendampingan yang  dapat
UMKM  dalam

pengusulan NIB. Hal ini dikarenakan

membantu  seluruh

terbatasnya waktu yang ada. Oleh karena
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itu, perlunya pendampingan yang lebih
intensif dan dengan periode yang terjadual.
Hambatan lain yaitu pelaku UMKM
belum semua memiliki perangkat yang
mendukung seperti laptop atau sejenisya,
sehingga mengakibatkan kendala dalam
registrasi online ditambah lagi belum semua
pelaku UMKM terbiasa berinteraksi dengan
pendaftaran secara online. Namun semua
hambatan-hambatan tersebut dapat diatasi
melalui pendampingan yang dilakukan oleh
tim pengabdian masyarakat.
Secara data, evaluasi program ini
adalah sebagaimana pada tabel 2.

Tabel 2. Target luaran program

No | Target Hasil Ket.

1 | Legalitas 10 UMK | Tercapai
NIB memiliki NIB

2 | Tersedianya | Ada Tercapai
platform e-
commerce

3 | Publikasi Terpublikasi | Tercapai
media pada

kabarklik.com

Pertama sejumlah 10 UMKM yang ada
di Kp. Bojong memiliki legalitas usaha
dalam bentuk NIB, yang sebelumnya tidak
ada UMKM yang memiliki legalitas usaha.
Kedua UMKM memiliki platform secara
mandiri untuk dilakukan proses pemasaran
berbasis digital. Ketiga adanya publikasi
luaran program dalam bentuk dokumentasi
pada media digital yang terbit pada tanggal
19 Juni 2022 (Gambar 13).

Terdepan Mengabarkan

Sosialisasi Pengemhangan UMKM di
Wisata Mercusuar Desa Bojony

Gambar 13. Publikasi media
Sedangkan untuk keberlanjutan
program, salah satu yang sedang
diupayakan adalah dengan adanya NIB dan
platform  digital diusulkan  untuk
kemudahaan akses akses pada pendanaan
baik dari pemerintah maupun dari lembaga
keuangan seperti Bank. Selain itu, beberapa
UMKM juga diajukan pada proses
sertifikasi halal gratis (self declare) di mana

salah satu syaratnya adalah adanya NIB.

SIMPULAN DAN SARAN

UMKM perlu melakukan peningkatan
kompetensi untuk mampu beradaptasi
dengan berbagai kondisi termasuk Covid-
19. Salah satu poin awal (entry point) adalah
perlunya legalitas usaha dalam bentuk NIB
yang dapat membantu dalam mendapatkan
akses pendanaan dengan lebih mudah.
Selanjutnya kemampuan pemasaran digital
UMKM juga perlu ditingkatkan, seperti
dengan pelatihan sehingga pelaku UMKM
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dapat menggunakan pemasaran secara
digital. Manfaat dari program ini adalah
UMKM dapat meningkatkan kompetensi
dan diharapkan dapat mengakses pendanaan
maupun pasar yang lebih luas.

Berdasarkan berbagai hambatan perlu
dilakukan
intensif dengan melibatkan pelaku UMKM

pendampingan yang lebih

yang lebih luas lagi, sehingga upaya
pemerintah untuk meningkatkan
kompetensi UMKM dapat berjalan secara
kolektif. Lebih lanjut, penguasaan terhadap
strategi dan praktik pemasaran perlu
ditingkatkan untuk memberikan
pemahasaman pelaku UMKM sehingga bisa
beradaptasi dengan pemasaran berbasis

digital.
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